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KERANGKA TEORITIK

A. Media Massa dan Bingkai Media
1. Ideologi Media Masaa
Menurut gambaran Marx, ideologi merupakan sarana yang digunakan untuk ide-
ide kelas yang berkuasa sehingga bisa diterima oleh keseluruhan masyarakat sebagai
suatu yang alami dan wajar. ldeologi ini menjaga masyarakat berada dalam kesdaran
palsu, kesadaran manusia tentang siapa dirinya bagaimana mereka berelasi dengan
bagian lain dari masyarakat, dan pengertian kita tentang pengalaman sosal dihasilkan

oleh masyarakat dan lingkungan tempat kita dilahirkan.*

Ideologi berkaitan dengan konsep seperti “pandangan dunia”, “sistem
kepercayaan” dan “nilai”. Namun, ruang lingkup ideologi lebih luas dari pada
konsep-konsep tersebut. ldeology tidak hanya berkaitan dengan yang terkandung
mengenai dunia, tapi juga cara mendasari define dunia. Oleh sebab itu, ideologi tidak
hanya tentang politik. Ideologi merupakan sarana yang digunakan utuk ide-ide kelas
yang berkuasa sehingga bisa diterima oleh keseluruhan masyarakat sebagai alami dan

wajar.?

! Fiske, John Cultural and Communication Studie : Sebuah Pengantar Paling Komprehensif (Jakarta : Rajawali Pers,
1990) hal.239

2 Fiske, John Cultural and Communication Studie : Sebuah Pengantar Paling Komprehensif (Jakarta : Rajawali Pers,
1990) hal.239 (Jakarta : Rajawali Pers, 1990) hal. 239
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Peneliti berasumsi bahwa ideologi adalah sekumpulan ide-ide yang merfleksikan
pemikiran, sudut pandang, ataupun aspirasi mengenai hal-hal tentang kehidupan,
kultural, ataupun realitas sosial.

Begitu pula dengan ideologi media massa. Ideologi juga akan mempengaruhi
media dalam menyediakan suatu realita, ini terkait dengan sudut pandang yang dipaki
olen media tersebut. ldeologi dalam arti netral bergantung pada isinya buruk
(misalnya membenarkan kebencian), dia buruk.

Media massa secara sengaja dibangun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Dan ideologi dari suatu media tidak lepas dari kepentingan media itu sendiri.
Kepentingan-kepentingan tersebut menentukan apakah informasi yang disampaikan
oleh suatu media tersebut mengandung kebenaran atau tidak baik settingan ataupun
rekeyasa media itu sendiri. Karena terkadang informasi-informasi yang mereka
sajikan menjadikan informasi tersebut sebagai alat komunikasi massa dari

kepentingan penguasa. *

2. Realitas Sosial Pada Media Massa
Media adalah agen kontruksi. Padangan konstruksi mempunyai posisi yang

berbeda dibandingkan posistivis dalam menilai media. Dalam pandangan positivis,

3 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung, Rosdakarya, 2001), hal. 67
4 http://antologicoretanku.blogspot.co.id/2016/02/ideologi-media-massa.html, diakses 12 Maret 2017
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30

media dilihat sebagai saluran. Media adalah sarana bagaimana pesan disebarkan dari
komunikator ke penerima (khalayak).>

Media memiliki realitas yang disebut realitas media. Media menyusun realitas
dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi cerita atau wacana yang
bermakna. Realitas yang ditampilkan media tidak dipahami sebagai seperangkat
fakta, tetapi hasil dari pandangan tertentu dari pembentukan realitas.’

Media massa merupakan sarana manusia untuk memahami realitas. Oleh sebab
itu, media massa senantiasa dituntut mempunyai kesesuaian dengan realitas dunia
yang benar-benar terjadi. Oleh karena itu seharusnya media seharusnya lebih netral
dalam menyampaikan realitas. Akan tetapi untuk saat ini media tidak lagi sepenuhnya
netral dalam memberikan informasi terkait realitas yang ada. Media sering kali
digunakan untuk alat politik serta kepentingan aktor-aktor penguasa dalam
kepentingnya. Padahal media itu salah satu cermin khalayak dalam melakukan
tindakan, kebiasaan-kebiasaan, yang dijadikan tolak ukur mereka dalam melakukan
aktivitas. Karena media perannya begitu kuat dalam mempengaruhi manusia.

Menurut McLuhan ingin menyatakan bahwa pesan yang disampaikan media
tidaklah lebih penting dari media atau saluran komunikasi yang digunakan pesan
untuk sampai kepada penerimanya. Dengan kata lain, ia ingin menjelaskan bahwa
media atau saluran komunikasi memiliki keuatan dan memberikan pengaruhnya

kepada masyarakat, dan bukan isi pesannya.’

S Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi dan PolitikMedia, (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2005) hal.

22

8 Ibid, Eriyanto, hal. 29

" Morisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana, 2013) hal.493
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Dalam teori paradigma konstruksi fakta merupakan realita yang dikontruksi, fakta
tidaklah berdiri sendiri melainkan dikelilingi oleh berbagai kepentingan. Termasuk
fakta atau pengetahuan yang disajikan oleh media massa merupakan hasil kontruksi
para jurnalis. Pengetahuan merupakan kontruksi dari individu yang mengetahui dan
tidak dapat ditransfer kepada individu lain yang pasif. Karena itu kontruksi harus
dilakukan sendiri oleh terhadap pengetahuan itu, sedangkan lingkungan adalah sarana
terjadinya konstruksi.®

Di kehidupan sehari-hari, terkadang orang mengabaikan realitas karena orang
lebih tertarik dengan isi pesannya saja dan orang itu juga tidak menyadari bahwa
media menyampaikan pesan tersebut juga mempengaruhi kehidupannya. Media
secara sengaja ingin mempengaruhi masyarakat sebagai audiens yang menerima
pesan. Sehingga muncul yaitu kontruksi realitas yang sengaja dilakukan oleh media
untuk memperoleh perhatian publik.

Berita yang dimuat di dalam media online merupakan laporan dari sebuah
peristiwa yang terjadi. berita merupakan cerita yang bermakna yang terdiri dari
berbagai elemen bahasa. Harus pula dipahami bahwa suatu peristiwa adalah suatu
realitas. Dan berita merupakan konstruksi dari realitas. Ketika terjadi peliputan,
termasuk pemotretan dan syuting, saat itu telah berlangsung suatu kontruksi.®

Media bukan hanya memilih peristiwa dan menetukan sumber berita, melainkan
juga berperan dalam mendefinisikan aktor dan peristiwa. Nampak denga data yang
digunaan peneliti, dari kedua portal media online Viva.co.id dan Kompas.com

memiliki perbedaan dalam memaparkan kasus Jessica. Yang keduanya sama-sama

8 Burhan, Bungin, Imaji Media Massa, ( Jakarta : Jendela, 2000 ), hal. 11
% Pareno, Media Massa antara Realias dan Mimpi, (Jakarta: Papyrus, 2005) hal.3
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dalam memberitakan kasus Jessica muai dari awal persidangan hingga Jessica
divonis. Dan dari sekian banyak persidangan Jessica mulai edisi 23 Februari Jessica
di tetapkan sebagai tersangka di sidang praperadilan , edisi 10 Agustus 2016 rekaman
CCTV, 8 September 2016 Saksi ahli forensik yang dihadirkan Jessica dan 27 Oktober
2016 Jessica di vonis 20 tahun penjara oleh majelis hakim.

Media Viva.co.id dan Kompas.com pada edisi 23 Februari 2016 memiliki inti isi
berita yang sama akan tetapi terletak perbedaan pada headline. Edisi 10 Agustus 2016
kedua media ini sama-sama memaparkan rekaman CCTV akan tetapi Viva.co.id lebih
fokus terhadap pendapat kuasa hukum Jessica. Edisi 8 September 2016 Viva.co.id
lebih memerhatikan sisi lain dari saksi ahli yang di hadirkan, yaitu tentang
pengalaman kedua saksi tersebut. Edisi 27 Oktober 2016 dalam edisi ini kedua media
ini sama-sama menyiarkan kabar Jessica di vonis 20 tahun penjara akan tetapi
Viva.co.id juga lebih fokus terhadap pendapat dan argumen kuasa hukum Jessica
tentang Jessica sebagai tersangka pembunuh Mirna.

Dari kedua berita itu saja media sangatlah besar memiliki pengaruh terhadap
sudut pandang pembaca, pendengar, dan penonton. Karena dari beragai macam sudut
pandang itulah menimbulkan banyak spekulasi baru yang bermunculan terhadap
kasus Jessica ini. Disini peran media sangatlah besar dalam mempengaruhi publik
baik dalam pemikirannya, bersikap, dan kemudian banyak juga yang beragaman
bahwa kasus ini adalah pengalihan isu untuk mempengaruhi publik agar fokus
terhadap kasus Jessica.

3. Konstruksi Realitas Dalam Berita
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Menurut Alex Sobur menegaskan bahwa pada dasarnya bias berita terjadi karena
media massa tidak berada di ruang vakum. Media sesungguhnya berada di tengah
realitas sosial yang sarat dengan berbagai kepentingan, konflik dan fakta kompleks
lagi beragam.©

Taip jurnalis tak jarang harus melakukan reinterpretasi terhadap sebuah fakta
yang didapatinya agar sesuai dengan konsumsi public. Berdasarkan materi yang
digunkan sebagai bahan informasi. Maka informasi terbagi dalam dua kategori.!!

Pertama, apa yang disebut dengan Realitas Sosiologis (empiris). Realitas
sosiologi diperoleh berdasarkan pegalaman langsung atau pengamatan langsung
seseorang terhadapa suatu peristiwa nyata. Bahkan baku membangun realitas
sosiologis dari suatu peristiwa bersifat faktual. Artinya, fakta peristiwa tersebut dapat
dilacak ditempat kejadian atau berdasarkan orang lain.

Kedua, Realitas psikologis merupakan hasil rekaan pikiran seseorang
(interpretasi) terhadap peristiwa nyata, sedang ia sendiri tidak mangalamai atau
menyaksikan peristiwa tersebut. Bakhan baku yang membangun realitas psikologis
semata-mata bersumber pada pandangan atau pendapat seseorang terhadap suatu
masalah.

Pandangan konstruksi, berita adalah hasil dari kontruksi sosial diamana selalu

melibatkan pandangan, ideologi, dna nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana

10 Alex Sobur, Analisi Teks Media: Suatu Pengantar Untuk analisi Wacana, Analisis Semiotik dan Analisi Framing,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) hal. 29

11 Ashadi Siregar dan Ronang Pasaribu, Bagaimana Mengola Media Korporasi Organisasi, (Yogyakarta: Kanisius,
2000), hal. 67
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realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan
dimaknai.*?

Terlihat setiap media memegang ideologi sendiri dalam memandang fakta yang
sama, kemudian mamaknai dengan sudut pandang berbeda. Meski pun terdapat
perbedaan antara berita dan realita sebenarnya, hal ini tidak dianggap sebagai
kesalahan, tetapi memang dinilai sebagai kewajaran atas pemaknaan masing-masing

media terhadap realitas.

4. Bingkai Berita Pada Media online
1. Media Online

Media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs web
atau website internet. Dengan adanya kehadiran media online segala
informasinyang memungkin dapat diakses secara mudah dan dari fitur serta
fasilitas teknologi yang ditawarkan membuat media online banyak khalayak luas
yang menggunakannya sebagai media alternatif yang paling mudah
jangkauannya dari pada media-media yang lain dalam memperoleh berita-berita
yang ada pada media online.

Dengan media massa manusia memenuhi kebutuhannya akan berbagai hal.
Salah satunya dengan media online yang tergolong media paling baru. Media
massa online tidak pernah menghilangkan media massa lama tetapi
mensubtitusinya. Media online merupakan tipe baru jurnalisme karena memiliki

sejumlah fitur dan karakteristik dari jurnalisme tradisional. Fitur-fitur uniknya

12 Eriyanto, Analisis Framing Konstruki, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta : Lkis, 2005) hal.26
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mengemuka dalam teknologinya, menawarkan kemungkinan-kemungkinan tidak
terbatas dalam memproses dan menyebarkan berita.'®

Septiawan Santana menyebutkan, terdapat lima perbedaan utama antara
media massa online dan media massa tradisional yang sekaligus menjadi
karakteristik media massa online yaitu :
1. Kemampuan internet untuk mengkombinasikan sejumlah media.
2. Kurangnya tirani penulis atas pembaca.
3. Tidak seorangpun dapat mengendalikan perhatian khalayak.
4. Internet dapat membuat proses komunikasi berlangsung sinambung.
5. Interaktifitas web.
6. Kecepatannya secara keseluruhan, yang menarik sekaligus menakutkan.*

2. Jurnalistik Online

Jurnalistik Online adalah jurnalistik yang tersaji secara online di internet.
jurnalisme online atau digital adalah bentuk jurnalisme kontemporer (terkini)
yang mendistribusikan konten editorial (karya jurnalistik) melalui internet sebagai
kebalikan dari publikasi melalui media cetak dan media penyiaran.®

Bentuk paling baru dari junalisme adalah jurnalisme online. jurnalisme online

memiliki kelebihan-kelibihan yang menawarkan peluang untuk menyampaikan
berita jauh lebih besar ketimbang bentuk jurnalisme konvesional seperti surat
kabar. Deuze menyatakan bahwa perbedaan jurnalisme online dengan media
tradisional, terletak pada keputusan jenis baru yang dihadapi oleh para wartawan

cyber. “Online Journalism harus membuat keputusan-keputusan mengenai format

13 Septiawan Santana K, Jurnalisme Investigasi, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005) hal.137
14 Ibid, Santana, hal.137
15 Asep Syamsul M Romli, Jurnalistk Praktis Untuk Pemula, (Bandung : Rosdakarya, 2009) hal.8
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media yang paling tepat mengungkapkan sebuah kisah tersebut dengan kisah
lainnya, arsip-arsip, sumber-sumber, dan lain-lain melalui hyperlinks”.18
Jurnalistik online memiliki banyak kelebihan dari media yang lain, yaitu
dalam menyampaikan berita dan informasi. Di era digital ini untuk mengakses
berbagai informasisangatlah mudah, dengan adanya internet khalayak luas dapat
terhubung satu sama lain karena kempuan internet yang dapat mengkombinasikan
banyak media. Ini yang menjadi daya tarik khalayak untuk mengkonsumsi berita-
berita yang disajikan melalui online karena jurnalistik online memiliki
kemampuan untuk mengintegrasikan beragam media sekaligus (teks, visual, dan
audio).
3. Bingkai Media
Media memiliki peranan penting dalam membentuk realitas. Segala
peristiwa atau isu-isu hangat yang terjadi tidak lepas dari sorotan media.
Segala bentuk kejadian biasa saja dilaporkan dan publikasikan kepada
masyarakat luas. Dengan begitu perlunya pemilahan atas peristiwa dan
kejadian-kejadian yang perlu dilaporkan melalui proses pemilihan,
penyutingan, pengeditan sehingga peristiwa tersebut menjadi sebuah berita.
Berita adalah hasil dari “komunikasi massa” yang dilakukan oleh media.
Berita ditulis dan dilaporkan atas dasar realitas sosial atau fakta dimana
peristiwa-peristiwa tersebut direncanakan atau tidak direncanakan. Pada
berita, latar belakang berita atau peristiwa harus sesuai dengan realitas sesuai
dengan kronologi peristiwa. Berita merupakan laporan tentang peristiwa yang

disajikan untuk masyarakat. Dan untuk menyajikan berita guna menarik

16 Septiawan Santana K, Jurnalisme Investigasi, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005) hal.137
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perhatian masyarakat, media yang memproduksi berita tersebut haruslah
menonjolkan aspek tertentu. Disini menjelaskan bahwa untuk penyajian
laporan berita di media, haruslah adanya pembingkaian berita yaitu
seluruhnya berita tersebut dibingkai untuk khalayak agar masyarakat percaya
dan memiliki anggapan nilai berita tersebut dikatakan memiliki nilai berita
tinggi.

Bingkai sendiri diartikan sebagai frame atau dikemas yang tujuannya agar
terkesan apik dan menarik. Begitu pula dengan pembingkaian berita pada
suatu media. Dibalik penyajian berita pastilah ada tangan jurnalis untuk
mengedit isi berita baik itu dalam teks, gambar, dan suara. Karena jauh
sebelum teks berita tersebut disajikan untuk khalayak, sesungguhnya media
telah “membingkai” dan menyiapkan isi teks agara lebih bermakna.

Media adalah sarana untuk memperoleh segala informasi yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Semakin banyaknya media dan ilmu jurnalistik yang
berkembang membuat media harus memiliki proposisi dalam mendefinisikan
suatu peristiwa. Sesuai, dengan penelitihan yang akan dilakukan peneliti yaitu
mengenai apa yang menjadi tema besar dalam pembahasan ini yaitu bingkai
media online. Dan data yang digunakan peneliti, dari portal kedua media
online yaitu Viva.co.id dan Kompas.com. Karena peneliti menganggap kedua
portal berita online tersebut memiliki perbedaan dalam memaparkan

pemberitaan kasus Jessica.

5. Teori Framing di Dalam Bingkai Penelitian
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1. Analisis Framing

Analisis framing sendiri adalah analisis yang memusatkan perhatian pada
bagaimana media mengemas dan membingkai berita. Proses itu umumnya
dilakukan deng an melihat peristiwa tertentu untuk diberitakan dan menekankan
aspek tertentu dari peristiwa lewat bantuan kata, aksentuasi kalimat, gambar, dan
perangkat lainnya.l’ Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan
sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, actor, kelompok,
atau apa saja) dibingkai oleh media.®

Ada dua esensi utama dari framing, yaitu pertama, bagaimana peristiwa
dimaknai. Ini berhubungan dengan bagian mana yang diliput dan bagian mana
yang tidak diliput. Dan bigian mana yang tidak diliput. Kedua, bagaimana fakta
ditulis, hal ini berhubungan dengan permainan kata, kalimat atau gambar untuk
mendukung gagasan. Sebagai metode analisis teks, analisis framing mempunyai
karekteristik yang berbeda dibandingkan dengan analisis isi kuantitatif. Dalam isi
kuantitatif, yang ditekankan adalah isi (content) dari satu pesan/teks komunikasi.
Sementara dalam analisis framing, yang menjadi pusat adalah pembentukan pesan
dari teks. Framing, terutama melihat bagaimana pesan/peristiwa dikonstruksi oleh
media bagaimana wartawan mengkonstruksi peristiwa dan menyajikannya kepada
khalayak pembaca.'®

2. Analisis Framing Pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Koisicki

17 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta : Lkis, 2005) hal.xxi
18 |bid, Eriyanto, hal : 3
19 Eriyanto, Analisis Framing Konstruki, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta : Lkis, 2002) hal.11
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Model analisis framing Pan dan Kosicki ini adalah salah satu model yang paling
populer dan sering digunakan dalam penelitian analisis isi teks media. Peneliti
pun akan menggunakan model analisis Pan dan Kosicki.

Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsepsi framing yang saling berkaitan
antara lain :2°

1. Konsepsi psikologis, framing dalam konsepsi ini lebih menekankan pada
bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya. Framing dilihat
sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks khusus dan menempatkan
elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih menonjol dalam
kognisi seseorang. Elemen-elemen yang diseleksi itu menjadi lebih penting
dalam mempengaruhi pertimbangan seseorang saat membuat keputusan
tentang realitas.

2. Konsepsi sosiologis, framing dipahami sebagai proses bagaimana seseorang,
mengklasifikasi, mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosialnya
untuk mengeti dirinya dan realitas di luar dirinya.

Dalam model analisis framing Pan dan Kosicki, kedua konsepsi tersebut
diintergrasikan. Konsepsi psikologis melihat frame semata sebagai persoalan
internal pikiran seseorang, dan konsepsi sosiologis melihat frame dari sisi
lingkungan sosial yang dikontruksi seseorang.

Kedua konsepsi tersebut diaplikasikan pada proses mencari tahu
bagaimana sebuah peristiwa dikonstruksi oleh wartawan dan bagaimana

berita. atas peristiwa tersebut diproduksi. Terdapat tiga hal dalam proses

20 Eriyanto, Analisis Framing Konstruki, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta : Lkis, 2005) hal.252
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produksi berita. yang dapat dikaitkan dengan konsepsi psikologis dan
sosiologis, yakni :?
1) Proses konstruksi atas peristiwa atau realita melibatkan nilai-nilai sosial
yang melekat dalam diri seorang wartawan.
2) Saat menulis dan  mengkonstruksi  berita, wartawan pasti
mempertimbangkan kondisi khalayak yang akan membaca beritanya.
3) Proses konstruksi sebuah peristiwa juga ditentukan oleh standar kerja,
profesi jurnalistik, dan standar profesional dari wartawan.
3. Perangkat Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Koisicki
Perangkat framing yang digunakan model ini dibagi dalam empat struktur
besar, yaitu struktur sintaksis (penyusunan peristiwa dalam bentuk susunan umum
berita), struktur skrip (bagaimana wartawan menceritakan peristiwa ke dalam
bentuk berita), struktur tematik (bagaimana wartawan mengungkapkan
pandangannya atas peristiwa ke dalam preposisi, kalimat, atau hubungan antar
kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan), dan struktur retoris
(bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita).
Adapun penjabaran dari keempat struktur tersebut adalah sebagai berikut :??
a. Sintaksis
Umumnya, Sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Pada
berita, sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dari bagian berita dalam

satu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bentuk sintaksis yang paling

2L Eriyanto, Eriyanto, Analisis Framing Konstruki, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta : Lkis, 2005) hal. 254
22 Eriyanto, Eriyanto, Analisis Framing Konstruki, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta : Lkis, 2005) hal.257
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banyak digunakan adalah piramida terbalik yang dimulai dengan judul, lead,
episode, latar dan penutup.

Judul  digunakan  untuk  menunjukkan  bagaimana  wartawan
mengkonstruksi suatu isu, seringkali dengan menekankan makna tertentu
lewat pemakaian tanda baca khusus. Selain judul, lead adalah perangkat
sintaksis lain yang sering digunakan.

Lead yang baik biasanya memberikan sudut pandang dari berita dan
menunjuk perspektif tertentu dari realita yang diberitakan. Bagian berita lain
yang penting diperhatikan adalah pengutipan sumber berita. Bagian ini sering

dimaksudkan untuk menampakkan objektivitas.

. Skrip

Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal ini disebabkan
oleh dua hal. Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukkan
hubungan peristiwa yang ditulis dengan peristiwa sebelumnya. Kedua, berita
umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan
lingkungan komunal pembaca.

Karenanya, peristiwva biasanya sengaja diramu sedemikian ramu
dengan melibatkan unsur emosi dan menampilkan peristiwa tampak sebagai
sebuah kisah dari awal adegan, klimaks, hingga akhir. Cara menceritakan
suatu peristiwva dapat menjadi penanda framing yang ingin ditampilkan.

Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah pola 5W+1H, who, what, when,
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where, why, dan how. Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda
framing yang penting.

Skrip adalah salah satu strategi wartawan dalam mengkonstruksi berita
bagaimana suatu peristiwa dipahami melalui cara tertentu dengan menyusun
bagian-bagian dengan urutan tertentu. Skrip memberikan tekanan mana yang
didahulukan dan bagian mana yang dipakai untuk menyembunyikan informasi

penting.

Tematik

Struktur tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa itu diungkapkan
atau dibuat oleh wartawan. Struktur tematik berhubungan dengan bagaimana
fakta itu ditulis, kalimat yang dipakai, penempatan dan penelitian sumber ke
dalam teks berita secara keseluruhan.

Seorang wartawan mempunyai tema tertentu atas suatu peristiwa dalam
menulis berita. Koherensi pertalian antar kata, proposisi, atau kalimat
merupakan beberapa elemen yang dapat diamati dari struktur ini.

Retoris

Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya atau kata
yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan
oleh wartawan.

Ada beberapa elemen struktur retoris yang dipakai oleh wartawan.
Terpenting adalah leksikon dan pemilihan kata untuk menandai atau

menggambarkan peristiwa. Dengan demikian, pilihan kata yang dipakai tidak
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semata-mata hanya karena kebetulan, tetapi juga menunjukkan bagaimana
pemaknaan seseorang terhadap fakta atau realitas. Peristiwa yang sama dapat
digambarkan dengan pilihan yang berbeda-beda.

Selain lewat kata, penekanan pesan dalam berita juga dapat dilakukan
dengan menggunakan unsur grafis. Elemen grafis muncul dalam bentuk
foto,gambar, dan tabel untuk mendukung gagasan atau untuk bagian lain yang
tidak ingin ditonjolkan. Elemen grafik memberikan efek kognitif, mengontrol
perhatian secara intensif, dan menunjukkan apakah suatu informasi itu
dianggap penting dan menarik sehingga harus menjadi fokus. Berikut skema

model framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.

Tabel 2.1

Kerangka Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Koisicki

STRUKTUR | PERANGKAT FRAMING | UNIT YANG DIAMATI
¥
SINTAKSIS I. Skema Berita Headline, lead. latar
Cara wartawan informasi, kutipan sumber.
menyususn fakta pernyataan. penutup
¥
SKRIP 2. Kelengkapan Berita SW+1H

Cara wartwan
mengisahkan fakta

\
TEMATIK 3. Detall Paragraf. proposisi.
Cara wartawan 4. Koherensi kalimat. hubungan-
menulis fakta 5. Bentuk Kalimat kalimat

6. Kata Ganti

¥
RETORIS 7. Leksikon Kata, idiom. gambar-foto
Cara wartawan X Grafis grafik

menckankan takta 9. Metafora
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6. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian adalah penjelasan terhadap suatu gejala objek
permasalahan. Kerangka pikir yang dibuat dan disusun oleh peneliti adalah
berdasarkan objek penelitian yaitu portal media online dengan kasus pemberitaan
Jessica yang sesuai denga judul penelitian yaitu Jessica Dalam Bingkai Media
Online (Analisis Framing Pendekatan Zhongdhang Pan dan Gerald M. Kosicky Pada

Viva.co.id dan Kompas.com).

Tabel 2.2

Kerangka Pikir Penelitian

Berita Tentang Jessica

|}

Media Online

4 N

Viva.co.id Kompas.com

N 4

Analisis Framing Zhongdang Pan dan Koisicki
dengan perangkat sintaksis, skrip, tematik, retoris

NV

Jessica Dalam Bingkai Media Online
Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan






